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ABSTRACT  

This research aims to see improvements in the learning result of students using E-Encyclopedia of 
Plant Structure and Function as a learning material. This is a Class Action Research that was conducted 
in 4  stages consist planning stages, action stages, observation stages, reflection stages and was 
carried out in 3 learning cycles. The research was conducted at SMP Negeri 18 Pontianak. The 
research’s population was student of 8th grade and the research’s sample is 15 students of 8th grade in 
A class. The students learning results in cycle I were averaged 85.3 with an 80% satisfaction 
percentage; in cycle II it was 86.7 with a 100% satisfaction percentage; and in cycle III it was 87.6 with 
a 100% satisfaction percentage. There is an increase in the average value of each cycle so that in line 
with the results obtained, it can be concluded that E-Encyclopedia in teaching and learning process on 
Plant Structure and Function can improve the learning result of the students. 

Keywords: E-Encyclopedia, Plant structure, Student’s Learning Result 

  

ABSTRAK   

Penelitian ini merupakan bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan 
bahan ajar E-Ensiklopedia pada materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan. Penelitian ini merupakan jenis 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam 4 tahapan yang terdiri dari tahap 
perencanaan, tahap tindakan, tahap observasi, dan tahap refleksi serta dilaksanakan dalam 3 siklus 
pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 18 Pontianak. Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VIII dan sampel penelitian 15 orang peserta didik kelas VIII A. Hasil belajar 
peserta didik pada siklus I didapatkan rata-rata nilai 85,3 dengan persentase ketuntasan 80%; pada 
siklus II yaitu 86,7 dengan persentase ketuntasan 100%; dan pada siklus III yaitu 87,6 dengan 
persentase ketuntasan 100%. Terdapat peningkatan rata-rata nilai pada tiap siklus sehingga sejalan 
dengan hasil yang telah didapatkan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 
yang telah dilakukan dengan menggunakan bahan ajar E-Ensiklopedia pada materi Struktur dan Fungsi 
Tumbuhan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.   
  
Kata kunci: E-Ensiklopedia, Hasil Belajar Peserta Didik  
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PENDAHULUAN 

  
Pendidikan menjadi salah satu upaya untuk menciptakan individu dengan keseimbangan sikap 

dan pola pikir. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha secara sadar dan terencana guna menciptakan 

pembelajaran sebagai upaya pengembangan potensi diri serta keterampilan peserta didik. (Riadi, 

2018).  Dapat disimpulkan bahwa pendidikan dilakukan secara sadar dan dilakukan usaha bersama 

untuk meningkatkan keterampilan peserta didik sedemikian rupa sehingga setelah belajar ada harapan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  

Demi mencapai tujuan di atas, harus terdapat aspek-aspek yang terpenuhi yaitu guru, sarana 

dan prasarana pembelajaran termasuk materi ajar dalam bahan ajar. Bahan ajar adalah hal penting 

bagi tenaga pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran. Peranan bahan ajar sebagai penyalur 

informasi sangat  penting dalam proses belajar dan mengajar. Seorang tenaga pendidik harus mampu 

menciptakan bahan ajar yang dapat digunakan dengan mudah dan diserap isinya oleh peserta didik. 

Bahan ajar sendiri memiliki pengertian komponen belajar yang berisi materi yang harus dipahami oleh 

peserta didik, disusun secara terstruktur dan sistematis sebagai acuan dalam proses pembelajaran 

(Eliyanti, 2016). Pengembangan inovasi bahan ajar dapat dilakukan di berbagai bidang ilmu 

pengetahuan seperti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA menjadi pembelajaran yang memuat banyak 

konsep ilmiah yang berhubungan dengan alam atau lingkungan sekitar dan makhluk hidup. IPA, ilmu 

yang sistematis sehingga membutuhkan langkah-langkah seperti merumuskan masalah, hipotesis, 

merancang percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data, serta hasil akhir percobaan (Sulthon, 

2017). 

Indonesia merupakan negara berkembang dimana mutu pendidikan adalah salah satu bidang 

yang harus memperoleh perhatian intensif. Pemerintah mengupayakan untuk mengatasi masalah di 

bidang pendidikan dengan mengembangkan inovasi baru dalam dunia pendidikan terkait bahan ajar 

untuk kepentingan pembelajaran di sekolah. Tujuan dari inovasi bahan ajar ini adalah untuk 

meningkatkan proses pembelajaran  (Persada, 2017). Pembelajaran yang efektif jika tujuan 

pembelajaran yang telah disepakati dan ditetapkan di awal pembelajaran terpenuhi oleh mayoritas 

siswa. Tingkat ketercapaian yang dapat diperoleh dan ditunjukkan oleh peserta didik tersebut menjadi 

tolak ukur proses pembelajaran dalam memberikan pengalaman belajar yang baik dan berarti 

(Setyosari, 2017). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sapitri, Ningsih, & Titin 

(2022) didapatkan bahwa tenaga pendidik memfokuskan pembelajaran dengan metode ceramah tanpa 

dibantu dengan inovasi bahan ajar yang mendukung akan berakibat pasifnya peserta didik saat proses 

belajar di kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru IPA kelas VIII SMP Negeri 18 Pontianak 

didapatkan bahwa materi struktur dan fungsi tumbuhan merupakan materi yang sulit dipahami peserta 

didik. Kesulitan disebabkan oleh banyaknya materi yang harus dipahami dan tingkat kompleksitas 

materi tinggi. Dalam wawancara yang dilakukan, keadaan siswa selama proses pembelajaran 

cenderung pasif karena keterbatasan bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan sebelumnya berupa buku 

teks. Keterbatasan buku teks pembelajaran sebagai bahan ajar yaitu pada isi materi karena kurangnya 

gambar yang menjelaskan tentang struktur dan fungsi tumbuhan. Selain itu, buku teks dinilai kurang 

menarik sehingga menyebabkan kurang termotivasinya peserta didik untuk mempelajari materi. Hal ini 

dinyatakan dipenelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kimianti dan Prasetyo (2019) bahwa buku 

teks memiliki keterbatasan dalam penyajian materi di dalamnya. Keterbatasan buku teks juga 

dinyatakan oleh Permanaa (2019) yaitu buku teks tidak menarik dan cenderung monoton untuk 

dipelajari, konten di dalamnya membosankan dan bersifat abstrak. 

Berdasarkan permasalahan di lapangan maka diperlukan penggunaan bahan ajar lain yang 

lebih menarik minat peserta didik dan lebih mendukung untuk menejelaskan dan menjabarkan materi 
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struktur dan fungsi tumbuhan sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara aktif dan efektif. Salah 

satu bentuk inovasi pada bahan ajar yang dapat dikembangkan yaitu E-Ensiklopedia pada Struktur dan 

Fungsi Tumbuhan. 

E-Ensiklopedia adalah bentuk bahan ajar digital yang disajikan secara terstruktur dalam bentuk 

buku atau bahan rujukan elektronik yang tersusun secara alfabetis, menyajikan fakta atau peristiwa, 

topik-topik dan berbagai permasalahan di berbagai bidang ilmu pengetahuan (Hernawati, 2018). 

Pemilihan E-Ensiklopedia sebagai bahan ajar dinilai tepat karena di dalamnya dapat termuat fakta 

konkrit serta ilustratif (Kundariati et al., 2021). E-Ensiklopedia sebagai bahan ajar dapat memberikan 

pengalaman belajar yang nyata melalui penyajian gambar yang mendukung (Rosnawati & Kaharudin, 

2020). Sejalan dengan pendapat tersebut, penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Mulyani dan 

Armiati (2021) menyebutkan bahwa E-Ensiklopedia sebagai bahan ajar memiliki keunggulan untuk 

memperluas wawasan peserta didik serta memperkaya informasi. Selain itu E-Ensiklopedia dapat 

menarik minat dan motivasi belajar pada peserta didik. 

Pemilihan E-Ensiklopedia sebagai bahan ajar juga didasarkan pada sifatnya yaitu dapat 

digunakan secara menyenangkan oleh peserta didik karena dilengkapi dengan gambar-gambar 

sehingga lebih menarik minat belajar peserta didik guna meningkatkan kognitif dan perkembangan 

wawasan (Supriatin, 2018). Hal ini juga dikatakan oleh Leksono (2015) E-Ensiklopedia memiliki salah 

satu karakteristik yaitu dilengkapi dengan ilustrasi sehingga lebih interaktif. Fitur-fitur yang disajikan di 

dalam E-Ensiklopedia dapat membuat pembelajaran yang dilakukan berjalan lebih efektif dan efisien 

karena dapat menimbulkan umpan balik dari peserta didik dalam proses pembelajaran (Ampa, 2015). 

Dalam penggunaannya, E-Ensiklopedia merupakan bahan ajar yang efisien karena dapat diakses 

dimanapun tanpa adanya keterbatasan ruang dan waktu (Retawidyaningrum & Triatmanto, 2022). 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah mengukur hasil 

belajar peserta didik terhadap penggunaan E-Ensiklopedia materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan 

sebagai bahan ajar di dalam proses belajar mengajar di kelas. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan tujuan memperbaiki proses belajar mengajar di sekolah guna meningkatkan serta melakukan 

perbaikan agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dngan hasil yang baik (Ananda 

et al., 2015). Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sapitri (2022) tahapan pada 

penelitian ini terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. 

Terdapat 3 siklus yang diamati dalam penelitian ini. Adapun prosedur yang dilakukan mengikuti 

prosedur penelitian Kurt Luwin sebagai pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas Kurt Luwin 

Penelitian dilaksanakan tanggal 18 - 24 Mei 2022 di SMP Negeri 18 Pontianak. Populasi 

penelitian yaitu peserta didik kelas VIII sedangkan sampel terdiri atas 15 orang peserta didik kelas VIII 

A tahun ajaran 2022/2023. Instrumen penelitian berupa lembar observasi dan lembar tes hasil 

belajar.Lembar observasi berisi kesesuaian persiapan dan proses pembelajaran dengan bahan ajar E-
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Ensiklopedia Struktur dan Fungsi Tumbuhan sedangkan lembar tes hasil belajar memuat soal pilihan 

ganda dan essay materi struktur dan fungsi tumbuhan baik pada siklus I, II, dan III dengan total 20 butir 

soal. Sebelum digunakan, kedua instrumen divalidasi oleh 5 orang ahli yang terdiri dari 2 dosen dan 3 

guru IPA. Kemudian hasil validasi dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V. Selain itu dilakukan uji 

reliabilitas instrument menggunakan Interclass Correlation Coeficient (ICC). Hasil analisis validasi 

lembar observasi yaitu 0,88 dalam kategori valid dengan nilai reliabilitas 0,529 dalam kategori cukup 

reliabel. Hasil validasi tes hasil belajar didapatkan 0,87 dalam kategori valid dengan nilai reliabilitas 

0,560 dalam kategori cukup reliabel. Hal ini didasarkan pada Aiken (1985) yang menyatakan bahwa 

nilai Thitung harus lebih besar atau sama dengan nilai Ttabel. Dimana untuk validasi dengan 5 orang 

validator dan 4 kriteria Ttabelnya adalah 0,87. Nilai reliabilitas didasarkan pada Koo dan Li (2016) 

dimana penentuan kategori nilai Interrater Reliability adalah sebagai berikut: 

ICC < 0,5  : Reliabilitas buruk 

0,5 ≤ ICC ≤ 0,75 : Reliabilitas cukup 

0,75 < ICC < 0,9 : Reliabilitas baik 

ICC > 0,9  : Reliabilitas sangat baik 

 

 

 

 

Tahapan penelitian terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap 

perencanaan dilakukan rancangan pemecahan masalah dan pembelajaran serta menyiapkan 

instrumen. Tahap tindakan, dilakukan proses pembelajaran yang telah direncanakan pada tahap 

sebelumnya. Jika pada tahap tindakan masih ditemukan kendala dan permasalahan maka dapat 

dilakukan perbaikan pada siklus ke II. Tahap observasi, melakukan pengamatan proses pembelajaran. 

Pengamatan bertujuan untuk melihat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran dari rancangan yang 

telah dibuat. Setelah tahap observasi dilaksanakan dan didapatkan hasilnya, kemudian dilanjutkan 

dengan tahap refleksi. Tahap refleksi dilakukan guna mengkaji secara keseluruhan pelaksanaan proses 

pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan penilaian kinerja guna melihat perbaikan-perbaikan yang harus 

dilakukan kembali pada siklus selanjutnya (Hanifah, 2014). 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Observasi memiliki pengertian 

kegiatan yang di dalam pelaksanaannya menggunakan semua panca indera berdasarkan atas fakta-

fakta yang ada di lapangan (Hasanah, 2017). Lembar observasi pada penelitian ini adalah lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran yang menilai kesesuaian Rancangan Perangkat Pembelajaran 

(RPP). Aspek yang diamati disesuaikan dengan tahap pembelajaran yaitu aspek pendahuluan, 

kegiatan inti dan penutup (Roliza et al., 2018). Observasi dilakukan dengan cara observer melakukan 

pengamatan terhadap keberlangsungan pembelajaran dan melihat ketercapaian proses pembelajaran 

pada tiap tahapannya. 

sedangkan instrumen tes adalah instrumen yang berisi pertanyaan dan jawaban benar atau 

salah guna mengukur pemahaman (Ndiung & Jediut, 2020). Setelah dilakukan pengumpulan data 

Gambar 2. E-Ensiklopedia Struktur dan Fungsi Tumbuhan 
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menggunakan selanjutnya dilakukan analisis pada lembar observasi serta hasil penilaian tes hasil 

belajar. Langkah analisis data sebagai berikut: 

1) Tahap analisis persentase skor dari hasil pengamatan proses pembelajaran di lembar observasi. 

Tahap ini dilaksanakan untuk melihat kesesuaian perencanaan pembelajaran yang telah dibuat 

dengan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan. Tahap analisis ini menggunakan rumus: 

𝑋% =  
Σ Skor hasil pengamatan

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
 × 100% 

2) Tahap analisis hasil belajar menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑁 =  
𝑆𝑃 (𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛) × 100

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

3) Melakukan penarikan kesimpulan dari hasil analisis data yang telah dilaksanakan dengan cara 

melihat persentase skor yang telah didapatkan (Sapitri et al., 2022). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1) Hasil Analisis Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan menggunakan bahan ajar E-Ensiklopedia Struktur dan 

Fungsi Tumbuhan yang berlangsung dalam 3 siklus. Observasi dilakukan dengan cara observer 

melakukan pengamatan terhadap keberlangsungan pembelajaran dan melihat ketercapaian proses 

pembelajaran pada tiap tahapannya. Sehingga setelah dilakukan analisis maka didapatkan hasil 

yang dirumuskan ke dalam tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Hasil Analisis Pelaksanaan Pembelajaran 

Siklus Persentase Pelaksanaan Pembelajaran (%) 

I 72,7 

II 90,9 

III 100 

 

 

2) Hasil Belajar Peserta Didik 

Data hasil belajar diperoleh dari hasil tes akhir di setiap siklus dan disesuaikan dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimu KKM IPA yaitu 75. Tes siklus I memuat submateri struktur dan fungsi akar, 

batang, dan daun; siklus II submateri struktur dan fungsi bunga, buah, dan biji; dan siklus III 

submateri struktur dan fungsi jaringan dan teknologi yang terinspirasi dari tumbuhan. Setelah 

dilakukan analisis data didapatkan hasil pada table 2: 

Tabel 2. Hasil Analisis Hasil Belajar 

Hasil Belajar 
Skor 

Tertinggi 
Skor Terendah Rata-Rata Ketuntasan(%) 

I 100 70 85,3 12 peserta didik (80) 

II 91 77 86,7 15 peserta didik (100) 

III 100 83 87,6 15 peserta didik (100) 

 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 18 Pontianak kelas VIII A sebanyak 15 orang peserta didik. 

dengan 3 siklus pembelajaran. Setiap siklus terdiri atas 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian ini bertujuan mengetahui hasil belajar materi struktur dan fungsi 

tumbuhan menggunakan bahan ajar E-Ensiklopedia Struktur dan Fungsi Tumbuhan. 

Tahap perencanaan siklus I yaitu pembuatan perangkat pembelajaran berupa Rancangan 

Perangkat Pembelajaran (RPP), Power Point (PPT), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Selain 

itu juga menyiapkan bahan ajar berupa E-Ensiklopedia Struktur dan Fungsi Tumbuhan untuk peserta 

didik. Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan soal untuk mengukur hasil belajar yang akan diberikan 

pada akhir siklus. Tahap pelaksanaan pada siklus I mengikuti tahapan yang sudah dirancang di RPP. 
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Selama proses belajar dan pembelajaran dilakukan observasi menggunakan instrumen lembar 

observasi dan mencocokkan setiap langkah untuk melihat kesesuaian proses pembelajaran yang 

dilakukan dengan perencanaan sebelumnya. Setelah itu, pada akhir siklus I dilakukan pemberian tes 

guna mengukur  hasil belajar dan didapatkan hasil ketercapaian pembelajaran sebesar 72,7% dan hasil 

belajar menunjukka rata-rata 85,3 dengan persentase ketuntasan 80%. Sebanyak 12 peserta didik 

mencapai KKM sedangkan 3 lainnya belum mencapai KKM. 

Tahap refleksi pada siklus I dilakukan dengan melihat dan menganalisis hambatan-hambatan 

yang dihadapi serta penyebab kesulitan belajar yangdialami peserta didik pada saat pembelajaran 

dilakukan. Berdasarkan proses refleksi yang dilakukan yaitu: 1) pada tahap pendahuluan tidak adanya 

stimulus berupa pemberian rangsangan berupa penayangan gambar terkait dengan struktur dan fungsi 

akar, batang, dan daun sehingga peserta didik kurang memiliki gambaran terhadap pembelajaran yang 

akan dilakukan; 2) pada tahap pembuktian kurangnya peran guru dalam memberikan penegasan 

kembali kepada peserta didik untuk menyimpulkan data yang didapatkan dan tidak adanya penjelasan 

lebih mendalam terhadap hasil selama proses diskusi. Hasil refleksi menunjukkan perlunya tindakan 

perbaikan untuk mengatasi hambatan dan kesulitan pada tahap siklus II. Pembelajaran siklus II 

dilaksanakan dengan tahapan yang sama dengan siklus sebelumnya. 

Setelah selesai kemudian dilakukan tahapan refleksi. Pada tahapan refleksi ini hasil observasi 

pembelajaran dianalisis dan diketahui bahwa masih ada langkah pembelajaran yang belum 

sepenuhnya terlaksana dengan baik yaitu pada tahap menyimpulkan hasil diskusi yang diperoleh. 

Namun perbaikan pada hambatan lain yang terjadi di siklus I sudah berhasil ditangani. Hal ini dapat 

ditinjau dari peningkatan pada nilai proses pembelajaran yaitu 90,7%. Rata-rata hasil belajar meningkat 

menjadi 86,7 dengan persentase ketuntasan 100%. Pembelajaran dilanjutkan pada siklus III dengan 

tahapan yang sama dengan siklus sebelumnya. 

Setelah itu pada tahap refleksi, hasil observasi dianalisis untuk melihat sejauh mana perbaikan 

yang dilakukan dan pengaruhnya terhadap hasl belajar peserta didik. Tahap refleksi di siklus III 

didapatkan hasil pembelajaran sudah dilakukan dengan sangat baik dan memperoleh nilai persentase 

100% atau dapat dikatakan semua tahapan pembelajaran sudah terlksana. Adapun hasil belajar rata-

rata peserta didik mengalami peningkatan menjadi 87,6 dimana 15 peserta didik telah mencapai KKM 

(a) (b) 

(c) 

Gambar 3. (a) Dokumentasi pembelajaran siklus I, (b) Dokumentasi pembelajaran 
siklus II, dan (c) Dokumentasi pembelajaran pada siklus III 
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dengan ketuntasam 100%. Peningkatan proses pembelajaran dan hasil belajar di tiap siklus dapat 

dilihat pada diagram pada gambar 6. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(a)                                                          (b) 
 

 
( c ) 

Gambar 4. (a) Hasil analisis proses pembelajaran (b) Hasil analisis rata-rata nilai hasil 
belajar (c) Persentase ketuntasan belajar peserta didik 

Berdasarkan diagram pada gambar 6 dapat disimpulkan proses pelaksanaan pembelajaran 

siklus I dan II belum mencapai 100% karena masih ditemukan permasalahan dan hambatan dalam 

pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran. Menurut penelitian yang sebelumnya sudah dilakukan 

oleh Indriani dan Sakti (2022) dinyatakan bahwa ketercapaian dan keberhasilan ketuntasan belajar 

dinyatakan sudah baik dan tuntas apabila sudah mencapai persentase 80%. Berkaitan dengan hal 

tersebut, jika dilihat proses pelaksanaan belajar pada siklus I memperoleh  persentase 72,7% dan dapat 

dinyatakan proses pembelajaran siklus I belum mencapai ketuntasan sedangkan siklus II sudah lebih 

baik dan mengalami peningkatan dari 72,7% menjadi 90,9%. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Saidah, 2019) disebutkan bahwa pada umumnya akan terjadi peningkatan hasil belajar antara siklus I 

dan II. Peningkatan disebabkan karena sudah dilaksanakan perbaikan-perbaikan berdasarkan data 

hasil refleksi siklus I. Pada siklus III proses pembelajaran sudah terlaksana dengan baik dengan 

persentase 100% disebabkan adanya perbaikan yang didasarkan pada hasil refleksi siklus II. Siklus I, 

II, dan III mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai siklus I 85,3 persentase ketuntasan 80%; siklus 

II rata-rata 86,7 persentase ketuntasan 100%; siklus III rata-rata 87,6 ketuntasan 100%. Peningkatan 

80%

100% 100%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

Sikus I Siklus II Siklus III

Persentase Ketuntasan Belajar



 

 123 

hasil belajar siklus I, II, dan III membuktikan penggunaan bahan ajar E-Ensiklopedia Struktur dan 

Fungsi Tumbuhan kelas VIII dapat meningkatkan nilai dan hasil belajar peserta didik. 

 

KESIMPULAN  
Proses pembelajaran menggunakan bahan ajar berupa E-Ensiklopedia Struktur dan Fungsi 

Tumbuhan Kelas VIII SMP yang dilaksanakan dalam 3 siklus memperoleh hasil yang baik. Pada siklus 

I, II, dan III sudah mencapai ketuntasan dan KKM yang ditetapkan sehingga dapat disimpulkan 

pembelajaran dengan E-Ensiklopedia Struktur dan Fungsi Tumbuhan Kelas VIII SMP meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dan telah mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Adapun 

saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat memperluas subjek penelitian dengan skala yang lebih 

besar serta mengukur motivasi belajar peserta didik saat menggunakan E-Ensiklopedia Struktur dan 

Fungsi Tumbuhan.  
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